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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah melihat apakah storytelling dapat mengurangi perilaku agresif siswa
dengan orang tua tunggal di SD X Bukittinggi. Penelitian ini termasuk quasi eksperimen dengan desain
two grup pretest-posttest design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 orang yang
dipilih dengan teknik purposive sampling. Pada penelitian ini, peneliti menyusun sendiri alat ukur berupa
lembar observasi merujuk pada aspek yang dikemukakan oleh Atkinson & Hilgard (dalam Putri, 2019).
Hasil dari penelitian ini berdasarkan uji Mann Whitney, didapatkan nilai U hitung yaitu O = nilai U tabel
yaitu 0 yang artinya terdapat perbedaan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sehingga Ha
diterima dan HO ditolak. Hasil ini menyimpulkan bahwa storytelling dapat mengurangi perilaku agresif
siswa dengan orang tua tunggal di SD X Bukittinggi.

Kata Kunci: Perilaku Agresit, Storytelling, Siswa dengan Orang Tua Tunggal
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Abstract

The purpose of this study is to see the effectiveness of the storytelling method to reduce the aggressive
behaviour of students with single parents at SD X Bukittinggi This research includes quasi-experiment
with a two group pretest-posttest design. In this study, researchers compiled their own measuring
instruments in the form of observation sheets referring to the aspects proposed by Atkinson & Hilgard
(in Putri, 2019). The results of this study based on the Mamun Whitney test, obtained the U value of 0
the U table value is 0 which means that there is a difference between the experimental group and the
control group so that Ha is accepted and Ho is rejected These results conclude that there is an the
storytelling to reduce the aggressive behaviour of students with single parents at SD X Bukittinggi..

Keywords: Aggressive Behaviour, Storytelling, Students with Single Parents

PENDAHULUAN

Belakangan ini, Indonesia berada pada kondisi darurat karena maraknya kasus
kekerasan terhadap anak. Pelaku kekerasan tidak hanya orang dewasa saja, namun juga
anak usia sekolah dasar. Berdasarkan Data Komisioner Perlindungan Anak Indonesia,
kekerasan di bidang pendidikan paling sering terjadi pada siswa sekolah dasar (Rahayu,
2019). Menurut Jaringan Pemantau Pendidikanindonesia (JPPI), 379 siswa usia sekolah
menjadi korban perundungan dan kekerasan fisik disekolah dari Januari hingga Agustus
2023 (Kompas.com, 2023). Hal ini didukung oleh data KemenPPA (Kementerian
Pemberdayaan Perempuan dan Anak), sepanjang periode Januari-April 2023 terdapat 251
kasus kekerasan pada anak usia 6-12 tahun di lingkungan sekolah (CNN Indonesia, 2023).
Federasi Serikat Guru Indonesia (FSGI) mencatat adanya 23kasus perundungan di sekolah
pada Januari hingga September 2023. Dari jumlah tersebut, 50% terjadi di SMP; 23% terjadi
di SD; 13,5 % terjadi di SMA; dan 13,5% terjadi di SMK.

Dikutip dari Kompas.com (22/9/2023) terjadi perundungan terhadap siswi sekolah
dasar yang menyebabkan kebutaan permanen pada siswi tersebut. Pelaku dari
perundungan ini yakni kakak kelas korban yang masih menduduki bangku kelas IV SD. Selain
itu, kasus kekerasan di lingkungan sekolah yang menjadi sorotan KPAI dan masyarakat luas
juga pernah melibatkan salah satu Sekolah Dasar yang ada di Bukittinggi. Menurut laporan
dari republika online beberapa siswa dan seorang siswi menganiaya teman perempuan
mereka, di pojok kelas. Peristiwa ini terjadi karena pelaku merasa tersinggung akibat ejekan
korban yang menyinggung ibunya (Sudiaman, 2014).

Dari hasil wawancara pada 20 Oktober 2023 dan 19 Februari 2024 dengan kepala
sekolah dan guru di SD X Bukittinggi. Diketahui bahwa perilaku agresif di sekolah ini masih
marak terjadi hingga saat ini. Walaupun sudah dilakukan upaya penanganan sejak

mendapatkan sorotan KPAI pada 2014 lalu, tetapi dampak menuju perubahan yang lebih
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baik belum juga terlihat. Guru di SD X Bukittinggi menyebutkan bahwa bentuk perilaku
agresif yang sering dimunculkan siswanya bermacam-macam seperti memukul,
mendorong, memaksa teman, mengejek, dan berkata kotor. Faktor keluarga merupakan
penyebab utama maraknya perilaku agresif di SD X Bukittinggi. Hal ini dikarenakan pada
umumnya siswa-siswi SD X Bukittinggi berasal dari keluarga brokenhome sehingga mereka
diasuh oleh salah satu orang tuanya saja, yang mana terdapat 14 dari 25 anak yang tinggal
dengan orang tua tunggal di SD X Bukittinggi.

Anak dengan tentang usia 6-12 tahun berada dalam fase kanak-kanak tengah akhir
(Newman & Newman, 2012). Tahap ini merupakan tahap dimana terjadinya perkembangan
signifikan di berbagai aspek, baik aspek fisik, emosional, kognitif, maupun sosial. Pada fase
ini, penanaman nilai-nilai dasar sangat penting guna keberhasilan pada tahap
perkembangan berikutnya. Pada masa ini, kedua orang tua berperan penting dalam
mendampingi dan mengawasi perkembangan anak agar anak bisa menyelesaikan tugas
perkembangannya dengan baik, sebab pengasuhan kedua orang tua merupakan
pengasuhan yang ideal (Seltzer, 2000 (dalam Papalia et al., 2008). Namun, kondisi
pengasuhan ideal ini tidak didapatkan semua anak. Banyak juga anak yang hanya diasuh
oleh salah satu orang tuanya saja. Kondisi ini disebabkan karena perpisahan (kematian dan
perceraian), adopsi anak, maupun kehamilan diluar pernikahan. Orang tua tunggal memiliki
peranan ganda, sehingga pada umumnya waktu untuk mendampingi perkembangan anak
sangat terbatas dan tidak mampu memberikan peran penuh dalam pengasuhan. Dalam
situasi ini, ibu tunggal harus mengambil alih tugas ayah sebagai kepala keluarga, yang
meliputi membuat keputusan, mencari nafkah, serta mengurus rumah tangga dan
mengasuh anak. Sementara itu, ayah tunggal harus menjalankan tugas-tugas ibu, seperti
mengerjakan pekerjaan rumah disamping tugasnya sebagai seorang kepala rumah tangga
(Riestyantomo & Hadi, 2020). Ketidakmampuan orang tua dalam memberikan peran penuh
membuat anak merasa kecewa dan melakukan perilaku menyimpang untuk mendapatkan
perhatian. Selaras dengan temuan Miswartiningsi (2022) yang menyebutkan bahwa kondisi
yang tidak menyenangkan dari keluarga dan orang tua, menyebabkan anak berperilaku
agresif.

Perilaku agresif tidak dapat dibiarkan karena apabila perilaku ini tidak ditangani
secepatnya, maka akan menimbulkan masalah pada tahap perkembangan berikutnya. Anak
akan menganggap perilaku tersebut merupakan hal yang normal sehingga perilaku ini akan
berlanjut hingga remaja dan dewasa. Salah satu hal yang dapat disebabkan oleh perilaku
agresif pada tahap perkembangan selanjutnya adalah masalah hubungan interpersonal.

Oleh sebab itu diperlukan intervensi untuk mengatasi perilaku agresif ini. Intervensi yang
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dapat diberikan untuk menurunkan perilaku agresif pada anak yaitu play therapi dengan
metode storytelling. Majid (2008) menyebutkan metode mengajarkan nilai-nilai moral pada
anak melalui cerita sehingga terkesan tidak menggurui, menarik perhatian anak, dan
menambah wawasan anak. Storytelling mengandung pesan-pesan moral yang dapat ditiru
oleh anak. Penyampaian pesan moral melalui metode storytelling ini dapat meningkatkan
perilaku prososial, empati dan perilaku positif lainnya, sehingga dapat menurunkan perilaku
negatif seperti perilaku agresif.

Kejadian yang ada dalam cerita menanamkan nilai-nilai pada diri anak sehingga dapat
menjadi panutan saat anak menyelesaikan suatu masalah (Burns, 2005). Storytelling ini
mengajarkan anak memahami diri sendiri dan memahami perasaan orang lain. Painter dkk.,
(1999) menyebutkan bahwa storytelling sebagai salah satu metode bercerita yang
digunakan untuk mengatasi perilaku agresif anak dan remaja. Miswartiningsih (2022)
dalampenelitiannya menyebutkan bahwa, intervensi play therapy dengan metode
storytelling mampu menurunkan perilaku agresif pada anak. Selaras dengan penelitian
Sholichah (2020)menyebutkan bahwa bercerita merupakan salah satu cara untuk
menurunkan perilaku agresif anak. Maka, dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa,
storytelling dapat berpengaruh terhadap penurunan perilaku agresif, karena dengan
storytelling tidak hanya bercerita semata tetapi juga mengandung pesan-pesan moral yang

dapat ditiru oleh anak.

METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian ini yaitu quasi eksperimental menggunakan two group
pretest posttest design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa dengan orang
tua tunggal di SD X Bukittinggi yang berjumlah 5 orang. Teknik sampling yang dipakai yaitu
teknik purposive sampling dengan kriteria; a) Siswa laki-laki maupun perempuan usia 10-12
tahun yang menduduki bangku kelas 4 sampai kelas 6 SD, b)Tinggal bersama salah satu
orang tua (ayah saja atau ibu saja), c)Berasal dari keluarga bercerai atau salah satu orang
tuanya meninggal. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 4 orang siswa dengan orang tua
tunggal yang terdiri dari 3 orang laki-laki dan 1 orang perempuan. Penelitian ini terdiri dari
3 tahapan pelaksanaan yaitu pre-test selama 3 hari berturut-turut, perlakuan selama 6 hari
berturut-turut, dan pos-test selama 3 hari berturut-turut. Pada Kelompok eksperimen
diberikan perlakuan berupa storytelling sedangkan pada kelompok kontrol hanya diberikan
kertas yang berisi cerita. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan lembar
observasi. Observer dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang. Pengujian reliabilitas antar

raters menggunakan uji Intraclass Correlation Coefficients (ICC), dan didapatkan reliabilitas
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0,955, maka dapat diketahui konsistensi pengamatan kedua observer sangat tinggi

sehingga hasil pengamatan kedua observer dapat dipercaya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi pada pre-test dan post-test diketahui bahwa terjadi
penurunan frekuensi perilaku agresif pada subjek kelompok eksperimen. Sedangkan

frekuensi perilaku agresif pada subjek kelompok kontrol mengalami kenaikan.

No Inisial Kelompok Skor Pretest Skor Posttest Gain Score
1 AD ADA Eksperimen 51 23 -28

2 GM Eksperimen 49 30 -19

3 EARS Kontrol 16 25 9

4 RH Kontrol 16 24 8

Tabel diatas menjelaskan bahwa terdapat penurunan frekuensi perilaku agresif pada
kedua subjek kelompok eksperimen. Dimana, subjek ADA mengalami penurunan frekuensi
perilaku agresif sebanyak 28, sedangkan subjek GM mengalami penurunan 19. Tabel diatas
menjelaskan, pada kelompok kontrol diketahui bahwa terjadi kenaikan perilaku agresif,
dimana subjek EARS mengalami kenaikan frekuensi perilaku agresif sebanyak 9 sedangkan
subjek RH mengalami kenaikan perilaku sebanyak 8 kali. Secara deskriptif perbedaan mean
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada saat pre-test dan post-test dapat

dilihat melalui tabel dibawah ini:

Tabel 2 Perbandingan Mean Data Pre-test, Post-test dan Gain Score

Kelompok Hipotetik Empirik

No Mean Mean Gain Mean Mean Gain
Pretest Posttest  Score Pretest Posttest Score
1 Eksperimen 50 26,5 -23,5 50,00 25,33 -24,67
2 Kontrol 16 24,5 8,5 16,00 24,50 8,5

Dari data diatas dapat dilihat bahwa gain score kelompok eksperimen mengalami
penurunan secara hipotetik sebesar -23.5 dan secara empirik sebesar -24.67 score
sedangkan gain score kelompok kontrol mengalami kenaikan sebesar 8.5 skor. Dalam artian
terdapat penurunan frekuensi perilaku agresif pada kelompok eksperimen.

Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan mann whitney, didapatkan nilai U hitung
sama dengan nilai U tabel yang berarti Ha diterima dan HO ditolak, yang artinya ada

perbedaan signifikan antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen sehingga ditarik
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keputusan bahwa storytelling dapat mengurangi perilaku agresif pada siswa dengan orang
tua tunggal di SD X Bukittinggi.

Storytelling dapat mengurangi perilaku agresif karena penyampaian pesan moral
melalui metode storytelling ini bersifat menyenangkan, yang membuat anak merasa tidak
digurui. Kejadian-kejadian yang terdapat dalam sebuah cerita memperkaya pengalaman
anak, yang kemudian dapat dimanfaatkan sebagai referensi untuk memecahkan masalah
atau mengubah tingkah laku mereka (Burns, 2005). Anak mencerna makna yang terkandung
dalam cerita yang disampaikan, sehingga menjadi teladan bagi anak. Hal ini didukung oleh
studi DeRosier & Mercer (2007), yang menunjukkan bahwa metode bercerita mendukung
anak untuk berperilaku prososial dan mengatasi masalah perilaku agresif serta perilaku
negatif lainnya. Melalui, storytelling ini juga membantu anak untuk memahami dirinya
sendiri dan orang lain. Painter dkk., (1999) menyebutkan bahwa storytelling sebagai salah
satu cara mengurangi perilaku agresif anak.

Mendengarkan cerita dapat membantu anak mengidentifikasi dirinya sendiri sesuai
dengan tokoh dalam cerita yang disampaikan, proses ini akan membuat anak dapat
merasakan dan memahami situasi atau perspektif orang lain, dan anak dapat belajar dari isi
cerita yang disampaikan. Ini sejalan dengan teori Bandura (1977), dimana individu bisa
mempelajari perilaku melalui model. Dalam konteks ini, storytelling berfungsi sebagai model
yang ditiru oleh pendengarnya. Dengan kata lain, ketika anak-anak mendengarkan cerita,
mereka cenderung meniru tokoh dalam isi cerita tersebut. Penelitian ini fokus bagaimana
anak-anak akan meniru atau mencontoh cara penyelesaian masalah yang ada dalam cerita.

Selaras dengan hasil penelitian Sholichah (2020) yang menyebutkan bahwa
storytelling merupakan intervensi alternatif guna menurunkan perilaku agresif anak. Karena,
pesan yang disampaikan dengan bercerita kepada anak lebih mudah dicerna dan dipahami
oleh anak. Selaras dengan hasil analisis deskriptif, yang menunjukkan adanya pengurangan
frekuensi perilaku agresif subjek kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan. Selaras
dengan temuan Miswartiningsih (2022) yang menyebutkan intervensi dengan metode
bercerita efektif menurunkan perilaku agresif anak. Berdasarkan penjelasan diatas, dalam
penelitian ini diungkapkan bahwa dari hasil gain score terlihat penurunan frekuensi perilaku
agresif pada subjek kelompok eksperimen sedangkan pada subjek kelompok kontrol, gain
scorenya mengalami kenaikan. Artinya, storytelling dapat menurunkan frekuensi perilaku
agresif kelompok eksperimen, namun pada kelompok kontrol frekuensi perilaku agresif
tidak mengalami penurunan karena mereka hanya diberi lembaran cerita untuk dibaca

secara mandiri. Kemudian dari hasil analisis data melalui uji mann whitney, didapatkan
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keputusan terima Ha dan tolak HO, yang artinya storytelling dapat mengurangi perilaku

agresif pada siswa dengan orang tua tunggal di SD X Bukittinggi.

SIMPULAN

Metode storytelling terbukti dapat mengurangi frekuensi perilaku agresif pada siswa
dengan orang tua tunggal di SD X Bukittinggi. Hal ini terlihat dari penurunan grafik
prestest-posttest kelompok eksperimen. Artinya metode storytelling ini merupakan
intervensi yang menyenangkan dalam menumbuhkan nilai moral pada diri anak, yang
membuat anak mampu membedakan perilaku baik dan perilaku yang kurang baik.
Berdasarkan olah data dengan uji Mann-Whitney diketahui bahwa terdapat perbedaan
gain score kelompok eksperimen dan kelompok kontrol maka diambil keputusan Ha
diterima dan HO ditolak. Maka terbukti bahwa storytelling dapat mengurangi perilaku
agresif siswa dengan orang tua tunggal di SD X Bukittinggi.
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